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MOTTO  

“Jangan berhenti, teruslah berusaha, 

selesaikanlah apa telah kamu mulai, 

 dan berjuanglah untuk menyelesaikannya” 
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF NAÏVE BAYES AND CONVOLUTIONAL NEURAL 

NETWORK METHODS IN THE CLASSIFICATION OF MUNGUS FISH 

FRESHNESS BASED ON EYE AND GILL IMAGES 

 

Name : Febby Andika Putra 

NPM : 2155201034 

Advisor : Yulia Darnita, S.Kom., M.Kom. 

 

            The mungkus fish (Sicyopterus stimpsoni) is a species of freshwater fish 

that is a typical mascot of Kaur Regency, Bengkulu Province. This fish lives in 

clear, fast-flowing waters and is known for its ability to attach to rocks using a 

special structure on its stomach called a cupak. Mungkus fish has high economic 

value and is consumed daily by the local community. However, the high demand is 

not balanced by adequate availability, resulting in increasing prices. In addition, the 

lack of public knowledge regarding the assessment of fish freshness causes the risk 

of consuming fish that is not fresh, which has the potential to endanger health. 

Traditional assessment of fish freshness based on physical parameters such as eyes, 

gills, and meat texture is considered less accurate and requires special expertise. 

Therefore, this study proposes the use of the Naïve Bayes and Convolutional Neural 

Network (CNN) methods to classify the freshness of mungkus fish based on eye 

and gill images. Naïve Bayes works based on Bayes' Theorem with the assumption 

of independence between features, while CNN is able to extract complex features 

from images without the need for manual extraction. The application of these two 

methods is expected to provide an objective, efficient, and accurate solution in 

assessing the freshness of mungkus fish, and be beneficial for fishermen and 

consumers. 

Keywords: Classification, Fish Freshness, Naïve Bayes, CNN 
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ABSTRAK 

 

PENERAPAN METODE NAÏVE BAYES DAN CONVOLUTIONAL 

NEURAL NETWORK DALAM KLASIFIKASI KESEGARAN IKAN 

MUNGKUS BERDASARKAN CITRA MATA DAN INSANG IKAN 

 

Nama : Febby Andika Putra  

NPM : 2155201034 

Pembimbing : Yulia Darnita, S.Kom., M.Kom. 

 

Ikan mungkus (Sicyopterus stimpsoni) merupakan spesies ikan air tawar yang 

menjadi maskot khas Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. Ikan ini hidup di 

perairan jernih yang mengalir deras dan dikenal dengan kemampuannya menempel 

pada batu menggunakan struktur khusus pada bagian perut yang disebut cupak. Ikan 

mungkus memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi konsumsi harian masyarakat 

setempat. Namun, tingginya permintaan tidak diimbangi dengan ketersediaan yang 

memadai, sehingga berdampak pada meningkatnya harga. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai penilaian kesegaran ikan menyebabkan risiko 

konsumsi ikan yang tidak segar, yang berpotensi membahayakan kesehatan. 

Penilaian kesegaran ikan secara tradisional berdasarkan parameter fisik seperti 

mata, insang, dan tekstur daging dinilai kurang akurat serta memerlukan keahlian 

khusus. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan penggunaan metode Naïve 

Bayes dan Convolutional Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasikan 

kesegaran ikan mungkus berdasarkan citra mata dan insang. Naïve Bayes bekerja 

berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi independensi antar fitur, sedangkan 

CNN mampu mengekstraksi fitur kompleks dari citra tanpa perlu ekstraksi manual. 

Penerapan kedua metode ini diharapkan dapat memberikan solusi objektif, efisien, 

dan akurat dalam menilai kesegaran ikan mungkus, serta bermanfaat bagi 

penangkap ikan dan konsumen. 

Kata Kunci : Klasifikasi, Kesegaran Ikan, Naïve Bayes, CNN  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Ikan mungkus atau dikenal dengan nama ilmiah Sicyopterus stimpsoni 

merupakan spesies ikan air tawar yang biasanya ditemukan di lingkungan berpasir 

dan berbatu. Selain itu, ikan mungkus juga dapat hidup di perairan yang mengalir 

deras maupun sedang serta memiliki kejernihan tinggi. Salah satu ciri khas ikan ini 

adalah kebiasaannya menempel pada batuan. Pada bagian atas perutnya terdapat 

struktur khusus yang disebut cupak. Struktur inilah yang memungkinkan ikan 

mungkus dapat menempel dengan kuat di permukaan batu. Sementara itu, makanan 

utama ikan ini adalah lumut yang tumbuh dan melekat pada batu-batuan. (Noverdo, 

Anggi, 2023). 

Ikan mungkus (Sicyopterus stimpsoni) dikenal sebagai sumber nutrisi yang 

kaya dan memberikan banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Beberapa zat gizi 

yang umumnya terkandung dalam ikan mungkus meliputi protein, asam lemak 

omega-3, vitamin D, serta berbagai mineral penting. Selain itu, ikan ini juga 

memiliki kadar lemak yang rendah, yang menjadikannya pilihan baik untuk 

mendukung kesehatan. 

Ikan Mungkus (Sicyopterus stimpsoni) merupakan spesies ikan yang 

dijadikan maskot khas dari Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. Ikan ini menjad
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salah satu jenis ikan air tawar favorit yang banyak digemari oleh masyarakat di 

wilayah Kaur, Kedurang, dan Bengkulu Selatan. Ikan mungkus kerap menjadi 

pilihan konsumsi harian warga dan hampir selalu tersedia di pasar-pasar tradisional 

yang ada di Kabupaten Kaur maupun daerah sekitar seperti Kedurang. Harga ikan 

mungkus tergolong cukup tinggi jika dibandingkan dengan jenis ikan air tawar 

lainnya. Biasanya, ikan ini dijual dalam bentuk tumpukan berisi sekitar 10 ekor 

dengan harga berkisar antara 20 hingga 25 ribu rupiah. Apabila dijual dalam satuan 

kilogram, harga ikan mungkus asal Kabupaten Kaur dapat mencapai sekitar 100 

ribu rupiah. Ikan mungkus sendiri merupakan ikan endemik yang berasal dari aliran 

sungai-sungai di wilayah Bengkulu. (Anggraini et al., 2018). 

Penangkap ikan Mungkus biasanya langsung turun ke sungai untuk mencari 

ikan Mungkus agar bisa dijual dan dipasarkan. Penangkap ikan Mungkus masih 

menggunakan alat yang terbilang tradisional untuk menacari dan menangkap ikan 

Mungkus. Namun pada saat ini populasi ikan mungkus saat ini dikatakan semakin 

sedikit dan dengan populasi yang semakin sedikit ini membuat harga semakin tinggi 

yang diakibatkan populasinya yang semakin berkurang sehingga berdampak 

dengan harga ikan Mungkus dipasaran. 

Dengan harga yang cukup tinggi tersebut masyarakat sering kali mendapati 

ikan yang kurang segar dan tidak sebanding dengan harga yang telah mereka 

dikeluarkan untuk mengkosumsi ikan mungkus tersebut dikarenakan kurangnya 

pengetahuan mengenai kesegaran ikan dan akan berakibat pada kesehatan apabila 

mengkonsumsi ikan Mungkus yang kurang segar tersebut. 
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Sebelum mengonsumsi ikan, masyarakat pada umumnya akan memilih ikan 

yang tampak segar dan memiliki kualitas kesegaran yang baik. Penilaian terhadap 

kesegaran ikan biasanya masih dilakukan secara manual, yakni dengan 

memperhatikan perubahan warna pada mata dan insang, tingkat kekenyalan daging, 

serta aroma yang dihasilkan. Namun demikian, metode tradisional ini tidak jarang 

menimbulkan kekeliruan dalam menentukan apakah ikan tersebut benar-benar 

dalam kondisi segar. (SITUMORANG, 2021). 

Penilaian kesegaran ikan umumnya didasarkan pada sejumlah parameter 

fisik, seperti warna mata, kondisi insang, tekstur daging, serta aroma. Meskipun 

demikian, pendekatan tradisional ini sering kali dianggap kurang akurat dan 

membutuhkan keterampilan khusus. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu metode yang 

lebih efisien dan objektif untuk mengevaluasi tingkat kesegaran ikan mungkus, 

yang nantinya dapat memberikan manfaat baik bagi para penangkap ikan maupun 

masyarakat luas. 

Penerapan metode Naïve Bayes dan Convolutional Neural Network (CNN) 

dalam mengklasifikasikan tingkat kesegaran ikan mungkus berdasarkan citra mata 

dan insang merupakan suatu pendekatan yang dinilai cukup efektif. Naïve Bayes 

sendiri merupakan algoritma dalam pembelajaran mesin yang bersifat sederhana 

namun memiliki tingkat efektivitas yang tinggi, dan bekerja berdasarkan Teorema 

Bayes dengan asumsi adanya independensi antar fitur. Metode ini dapat diterapkan 

untuk tahap klasifikasi awal dengan memanfaatkan fitur-fitur dasar yang diperoleh 

dari citra mata dan insang ikan. Perubahan warna pada kedua bagian tersebut 

menjadi indikator penting yang dapat digunakan dalam menentukan tingkat 
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kesegaran ikan. Dengan demikian, algoritma Naïve Bayes mampu mengidentifikasi 

pola-pola tertentu yang merepresentasikan kondisi ikan dalam keadaan segar 

maupun tidak segar. 

Di sisi lain, Convolutional Neural Network (CNN) merupakan jenis jaringan 

saraf tiruan yang dirancang khusus untuk memproses data berbentuk citra. CNN 

memiliki kemampuan untuk mengekstraksi fitur-fitur kompleks yang terdapat pada 

citra mata dan insang ikan, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

klasifikasi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. CNN memungkinkan analisis 

citra mata dan insang ikan secara langsung tanpa memerlukan proses ekstraksi fitur 

secara manual. Dengan penerapan kedua metode ini, diharapkan dapat 

mempermudah dalam melakukan klasifikasi kesegaran ikan mungkus berdasarkan 

citra mata dan insang ikan. 
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1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada latar belakang di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara menerapkan metode 

Naïve Bayes dan Convolutional Neural Network (CNN) dalam melakukan 

klasifikasi tingkat kesegaran ikan mungkus berdasarkan citra mata dan insang ikan? 

1.3     Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah pada citra mata 

dan insang ikan mungkus dalam proses pengujian, dengan tujuan agar penelitian 

tetap fokus dan permasalahan yang dihadapi tidak terlalu meluas, serta sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh penulis. 

1.4     Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan klasifikasi tingkat 

kesegaran ikan mungkus dengan memanfaatkan metode Naïve Bayes dan 

Convolutional Neural Network (CNN). 

1.5     Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan kemudahan bagi 

para penangkap ikan dan masyarakat dalam menentukan tingkat kesegaran ikan 

mungkus berdasarkan kondisi mata dan insang ikan. 
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